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Tujuan Pembelajaran

Melalu pembelajaran, mahasiswa mampu

a) Menjelaskan konsep sistem persamaan linear homogen dan non
homogen

b) Menghitung solusi sistem persamaan linear homogen dan non
homogen menggunakan Eliminasi Gauss dan subsitusi mundur serta
eliminasi Gauss Jordan




Masih Ingat
dengan bentuk
umum SPL???

Bentuk umum suatu SPL dengan m pesamaan

linear dan n faktor yang tidak diketahui dapat
disajikan sebagai berikut

X +8,X, +oo-+a,X, =D

8, X, +ayuX, +---+a, X =D,
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PL Homogen dan Non Homogen

Suatu sistem persamaan linear dikatakan homogen jika semua konstantanya
adalah nol; yaitu jika sistem tersebut mempunyai bentuk

A Xy FanX, too A X, =0
Ay Xy Ty Xy +0- 8y, X, =0

a X, +a X, +--+a X =0
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Setiap persamaan linear homogen disebut konsisten karena semua solusi
dari sistem ini adalah X, =0, x, =0,---, X, =0
dan disebut sebagai solusi trivial (trivial solution). Namun, jika terdapat

solusi lain maka solusi-solusi tersebut merupakan solusi nontrivial
(nontrivial solution).




Lanjutan SPL Homogen...

Karena sistem linear homogen selalu mempunyai penyelesaian trivial, hanya

¥

ada dua kemungkinan penyelesaiannya: M % + by =0

1. Hanya memiliki solusi trivial

Hanya satu penyelesaian ftrivial

X + b,v =0

¥
2. Memiliki takterhingga banyaknya 1 axt by =0
solusi selain solusi trivial f,x + b,y =0
Tak hingga banyaknya penyelesaian N Y

qua'ram

Sistem persamaan linear homogen dapat dipastikan memiliki solusi nontrivial jika sistem
tersebut memperoleh lebih banyak variabel /faktor yang tidak diketahui dibandingan

dengan jumlah persamaan pada sistem tersebut




Eliminasi Gauss

Bentuk Eselon

Matriks dalam bentuk eselon baris tereduksi adalah matriks yang
. memenubhi 4 sifat dibawah ini, yaitu:

d. Jika baris tal seluruhnya nol, maka bilangan tak nol pertama
dan setiap baris adalah | (I utama).

b. | utama pada baris yang lebih bawah terletak lebih kanan dari
pada baris di atasnya.

C. Bila terdapat baris nol maka letaknya pada baris bagian
bawah matriks.

d. Kolom yang memuat | utama hanya memuat nol di tempat
lainnya.

Catatan: Matriks yang memiliki 3 sifat
~ pertama di samping disebut dalam bentuk
eselon baris :




Klasifikasikanlah bnetuk matriks yang diperbesar

di bawah ini yang merupakan berbentuk eselon
baris dan eselon baris tereduksi?
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Klasifikasikanlah bnetuk matriks yang diperbesar
di bawah ini yang merupakan berbentuk eselon
baris dan eselon baris tereduksi?
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O1 o125 02 0100
_0 0O O 0_ 00 0 1

Bentuk Eselon Baris Bentuk Eselon Baris Tereduksi -~ B
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0000 00 0 01

Bentuk Eselon Baris Tereduksi Bentuk Eselon Baris




Eliminasi Gauss

Eliminasi Gauss mengubah persamaan linear (homogen/non
homogen) menjadi bentuk matriks yang diperbesar, kemudian
diubah ke bentuk Eselon Baris melalui Operasi Baris Elementer,
sehingga sistem persamaan dapat diselesaikan dalam bentuk

substitusi mundur.
Perhatikan Contoh SPL Pada Pertemuan Sebelumnya,..,

Contoh:
X, + %+ 2x3 =9 1129 11 2 9
U 2 4-3 1‘ == |0 1-7/2-17/2
36-50 00 1 3
3x; +6x;, —5x3 =0
Matriks yang diperbesar Bentuk Eselon Baris

SPL



Eliminasi Gauss

11 2 9
Iu 1 —?;2—1?;2]
00 1 3

X1 % xg NK

Dari bentuk eselon baris yang ada dapat langsung kita mencari solusi dari SPL yang
diberikan dengan membuat SPL yang bersesuaian
X1 + X9 + 2x3 =9

7 17
Xp —=X3 = ——
2277 2
X3=3
dengan subtitusi mundur,
7 17 21 17 17 21 4
Karenax; =3 makax, —-3)=——ox, - —=—-—0x,=——+—==-=2
2 2 2 2 2 2 2

Karena x3 =3danx, =2makax; +24+23)=9©x;+8=9x;,=9-8=1
Jadinilaix; =1x, =2danx; =3



Eliminasi Gauss Jordan

- Eliminasi Gauss-Jordan merupakan prosedur pemecahan sistem :
persamaan linear (homogen atau non homogen) dengan
mengubahnya menjadi bentuk matriks eselon baris tereduksi
dengan metode operasi baris elementer.

Perhatikan Contoh SPL Pada Pertemuan Sebelumnya,..,

Contoh:

+ x5 + 2 9 1129 II 001
Xq Xa Xg =
e | e e o102
2x1 +4x; —3x3 =1 35_5[]‘ 0013
S e Bentuk Eselon Baris
Matriks yang diperbesar tereduksi

SPL



Eliminasi Gauss

Eliminasi Gauss mengubah persamaan linear menjadi bentuk matriks
yang diperbesar, kemudian diubah ke bentuk Eselon Baris melalui
Operasi Baris Elementer, sehingga sistem persamaan dapat
diselesaikan dalam bentuk substitusi mundur.

Perhatikan Contoh SPL Pada Pertemuan Sebelumnya,..,

Contoh:
2 9

X +x:+2x3=9 1129 11
—) 2 43 1‘ == [0 1-7/2-17/2
00

2x; +4x, —3x3 =1
36-50 1 3

_

3x; +6x;, —5x3 =0
Matriks yang diperbesar Bentuk Eselon Baris

SPL



Contoh:

Selesaikan SPL homogen berikut dengan eliminasi Gauss Jordan

3x1 +3x, +2x3+2x, =0
—2x1 — 2%, +x3 + x4 =0
2x1 +2x5 —3x3 —3x, =0

3x1 +3xy +4x3 +4x, =0

Penyelesaian

I. Sistem persamaan linear dinyatakan dalam bentuk matriks diperbesa

3 3 2 2 | b1
l—z -2 1 1 |=——p b,
2 2 -3 —3|=—b p,
3 3 4 4 |m—p b,



Contoh:

3]

3

| 3

3

| 3

-O 0_
o —Ho O
— oo o
— oo o

¢

9\l

<

o

|

—{

<
n—o o
n -0 O
— oo o
—oo o

l

N N
_Q Q
(@) K]
+ +
on <
Q Q




Contoh:

1-x1 + 1-X2 +0x3 +O.x4_ =0

(1 1 0 O] .
3 ® a4 SPL yang bersesuaian 0y + 0%, + 1xs + Lotg = 0
00 0 ol dengan matriks eselon
0 0 0 o] baristereduksiadalah  0.x; +0.x; + 0.x3 + 0.x, =0
O-xl + O.xz + O.Xg + 0.X4_ =0
atau X1 +x,=0 atau  x; = —x,

x3+x4 =0 X3 = —Xg4
Karena x, dan x, bernilai sebarang bilangan riil maka
keduanya dapat diganti dengan parameter, misalnya,
x, =t dan x4, =s, sehingga penyelesaian SPL homogen
tersebut ialah: {t e R|x; = —t,x, = t,x3 = —s,x, = s}.



erima Kasih
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